BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey, yaitu mengambil
sampel dari satu populasi menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data pokok. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis pendekatan non eksperimen.
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis hubungan antara satu variable (x)
dengan satu variable (y) lainnya atau bagaimana satu variable berhubungan
dengan variable lainnya, sifat hubungan yang dimaksud bisa positif atau
searah dan bisa negative atau terbalik.
a. Metode Penelitian
Metode Penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian
yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud
mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan,
meramalkan dan mengendalikan keadaan. * Penelitian ini berjudul
“Hubungan kerjasama orang tua dengan guru dalam membentuk

kedisiplinan peserta didik di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya”

¥Syamsuddin AR., M.S Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), 14.
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Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan
keputusan manajerial dan ekonomi.*’
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya yang
beralamat di JI. Sidotopo Wetan Baru No.37 Surabaya.
Peneliti mengambil lokasi tersebut karena pemilihan dan penentuan lokasi
tersebut dilatar belakangi oleh beberapa pertimbangan atas dasar
kekhasan, ketertarikan, dan sesuai dengan penelitian kami yang membahas
tentang hubungan kerjasama orang tua dengan guru dalam membentuk
kedisiplinan peserta didik di sekolah.
B. Variabel dan Definisi Operasional
Menurut sugiono variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang tentu, yang
diterapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari dua
variabel, yaitu variabel independen. Adapun penjelasan dari masing — masing
variabel adalah sebagai berikut :
a. Variable Bebas (X) yaitu variabel yang menjadi sebab atau merubah/
mempengaruhi variabel lain (variabel terikat).*' Adapun variable bebas

dalam penelitian ini adalah kerjasama orang tua dengan guru.

4OMudrajadKuncoro, MetodeKuantitatif(Yogyakarta: UPP AMP YKPN 2001), 1.
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b. Variable terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel lain (variabel bebas).** Adapun variabel terikat
dalam penelitian ini adalah disiplin peserta didik.

C. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Pengertian populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.** Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua, guru
dan peserta didik di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya. Jumlah guru di
SMA Wachid Hayim 1 Surabaya adalah 45, Sedangkan jumlah siswa atau

orang tua siswa di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya adalah 614 siswa.

Table 3.1.
Jumlah Siswa di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya

No. | Tingkat Kelas | Laki-laki | Perempuan Ju.mlah
Siswa
1. X 93 123 216
2. XI 98 143 241
3. XII 75 83 158
Jumlah 614

r. Syofian Siregar, M.M., Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenadameda Group,
2014), 10.

42Syofian, Metode Penelitian, 10.

43Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 61.
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b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
olehpopulasi tersebut. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan
taraf kesalahan 5%. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan cara penentuan jumlah sampel menurut sugiono yang

dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2.
Penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu

dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%.*

S
N 1% 5% 10%
30 29 28 27
35 33 32 31
40 38 36 35
45 42 40 39
50 47 44 42
55 51 48 46

Jumlah populasi yang dibawah 100, maka sampel yang diambil adalah
jumlah semua populasi yang ada. Sedangkan jumlah populasi guru di
SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya hanya 45 orang. Jadi, sampel yang

akan digunakan adalah 45 guru.

44Sugiyono, Statistika Penelitian, 71.
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Agar jumlah sampel variabel x dan y sama adalah 221, maka penulis
mengambil sampel orang tua sebanyak 176. Sehingga jumlah sampel

orang tua dan guru adalah 221.

Tabel 3.3
Penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu

dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%.%

S
| 1% 5% 10%
500 285 205 176
550 301 213 182
600 315 221 187
650 329 227 191
700 341 233 195
750 352 238 195

Jumlah populasi peserta didik di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya
adalah 614, jumlah yang pecahan dibulatkan ke bawah sehingga jumlah
populasi menjadi 600 untuk taraf kesalahan 5%. Sesuai dengan tabel
diatas penentuan jumlah sampel dengan taraf kesalahan 5% adalah 221

siswa.

45Sugiyono, Statistika Penelitian,, 71.
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Alasan peneliti menggunakan taraf kesalahan 5% pada penentuan

ukuran jumlah sampel karena :

a. Jumlah siswa 614 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel.

b. Agar masing — masing kelas X dan XI terwakili menjadi sampel.

Sedangkan teknik sampling adalah teknik dalam pengambilan sampel,
dalam penelitian ini adalah teknik sampling yang digunakan adalah
menggunakan pendekatan probability sampling dengan teknik simple
random sampling.

Probability Samplingadalah teknik pengambilan sampel dimana semua
individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama
diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel.
Sedangkan simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.*®

Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah kelas X dan XI di SMA Wachid Hasyim 1
Surabaya. Agar semua kelas dapat terwakili, maka sampel diambil dari
masing-masing kelas dengan proporsi sama. Selain peserta didik, guru

dan orang tua juga menjadi sampel pada penelitian ini.

46Sugiyono, Statistika Penelitian, 62-64.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

dari berbagai sumber data yaitu :

1. Angket

Angket atau questionnaire adalah daftar pertanyaan yang telah

diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi
tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan
pengguna.”’ Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan pencatatan menyangkut kerjasama orang tua
dengan guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik di sekolah.

Ada beberapa jenis kuesioner yang dapat digunakan dalam proses

pengumpulan data, yaitu:**

1) Kuesioner Tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada responden sudah dalam bentuk pilihan ganda. Jadi
kuesioner jenis ini responden tidak diberi kesempatan untuk
mengeluarkan pendapat.

2) Kuesioner Terbuka, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada responden yang memberikan pendapat sesuai dengan

keinginan mereka.

47Arikunto, Manajemen Penelitian, 102.
48Syofian, Metode penelitian, 21.
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Dengan demikian berdasarkan jenis angket tersebut, penulis
menggunakan angket tertutup, dan teknik ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data tentang Hubungan kerjasama orang tua dengan guru
dalam membentuk kedisiplinan peserta didik di SMA Wachid Hasyim

1 Surabaya.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode skala. Metode skala yang digunakan penulis adalah
skala likert.Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau

fenomena tertentu.*’

Bentuk skala pada angket menggunakan empat kategori pilihan
jawaban, yaitu: SL (Selalu),SR (Sering), J (Jarang), TP (Tidak
pernah). Pada penelitian ini, rentang skor dalam skala ini adalah 1-4.

Rentang skor dapat dirinci sebagai berikut: SL=4, SR=3, J=2, TP=1.

49Syofian, Metode penelitian, 25.
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Instrumen Kerjasama orang tua dengan guru dan kedisiplinan peserta didik

No. | Variabel Kategori Indikator Pernyataan
1. Berpartisipasi 1) Orang tua ikut
dalam partisipasi  dalam
lokakarya yang acara sekolah
memperkenalka | 2) Orang tua datang
Parenting n tentang saat rapat pada
kebijakan akhir semester
sekolah,
prosedur, dan
program
1. Komunikasi 1) Komunikasi yang
secara formal dilakukan melalui
surat.
2) Komunikasi yang
dilakukan melalui
Kerjasama rapat
1 orang 3) Komunikasi yang
" | tua dengan dilakukan saat
guru s pengambilan raport
M a— 2. Komunikasi 1) Komunikasi yang
secara non dilakukan melalui
formal sosial media
2) Komunikasi yang
dilakukan melalui
via telepon
3) Berkunjung
kerumah orang tua
murid
1. Kegiatan untuk | 1) Bertemu dengan
merekrut  dan personalia sekolah
Volunteer mengorganisasi untuk menjalin

kan orangtua

kedekatan dengan
kepala sekolah.
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Keterlibatan
orang tua
pada
pembelajara
n anak
dirumah

1.

Keterlibatan
orang tua pada
pembelajaran
anak dirumah

1)

2)

3)

Sekolah
menyediakan
berbagai informasi
dan ide-ide untuk
orangtua tentang
bagaimana
membantu
belajar di
sesuai dengan
materi yang
dipelajari di
sekolah.

Orangtua
mendampingi,
memantau dan
membimbing anak
di rumah yang
berhubungan
dengan tugas di
sekolah.

Sekolah
menawarkan buku
dan materi bagi
orangtua untuk
dipergunakan
membantu anak di
rumabh,
memberikan
petunjuk cara
mendampingi anak
belajar di rumah.

anak
rumah

Disiplin
peserta
Didik

Disiplin
waktu

. Ketepatan

masuk dan
pulang sekolah

1))
2)

3)

Datang kesekolah
tepat waktu
Masuk kelas tepat
waktu
Pulang
tepat waktu

sekolah

Ketepatan
mengerjakan
tugas sekolah

1)

Mengerjakan tugas
dari guru tepat
waktu
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Disiplin
menegakka
n aturan

1. Ketaatan dalam
menegakkan
aturan

1)
2)
3)
4)

S)

6)

7)

8)

Mengikuti upacara
bendera

Tidak membawa
benda-benda tajam
Tidak merokok di
area sekolah

Tidak mencontek
saat ulangan
Memberi
keterangan
tidak hadir
Memminta 1zin
kepada guru piket
ketika ingin
meninggalkan
sekolah

Tidak membuat
gaduh saat proses
KBM atau upacara.
Mendengarkan
penjelasan guru

saat

2. Ketaatan dalam
melakukan
kewajiban

1)

2)

Melaksanakan
tugas piket dengan
penuh  tanggung
jawab

Membuang sampah
pada tempatnya

3. Ketaatan dalam
menggunakan
pakaian dan
atribut sekolah

1)

2)

3)

4)

Memakai seragam
sekolah

Memakai
kelengkapan
seragam sekolah
Tidak memakai
perhiasan/aksesoris/
bersolek secara
berlebihan (bagi
siswi putri)
Tidak
gelang,
kalung atau
aksesoris  lainnya
(bagi siswa putra)

memakai
anting,
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1. Sikap siswa
terhadap orang
lain

Disiplin
Sikap

1)

2)

3)

4)

S)

Berbicara  sopan
pada kepala
sekolah, guru, dan
karyawan
Berbicara  sopan
kepada teman
Menghormati dan
menghargai
pendapat  orang
lain

Tidak  berkelahi
antar teman
Melakukan 3
S(senyum, salam,
sapa) kepada
kepala  sekolah,
guru, karyawan,
dan teman

2. Observasi

Observasi merupakan cara mendapatkan data melalui pengamatan dan

pencatatan dengan sistematika fenomena-fenomena yang secara langsung

ataupun tidak langsung. *° Dalam penelitian ini metode observasi

digunakan untuk mengadakan studi awal guna memperoleh data. Data

yang ingin diperoleh penulis dari teknik observasi ini adalah untuk

mengamati: Hubungan Kerjasama Orang Tua dengan Guru dalam

Membentuk Kedisiplinan Peserta Didik.

>%Sutrisnohadi, Metodologi Research jilid 2, (Jakarta: BumiAksara, 1991), hal. 136.
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3. Wawancara
Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan
dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui
saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai
sebagai sumber data.’!
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sekumpulan berkas hal berupa catatan, transkip,
buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya yang
dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian. Dokumentasi lebih
banyak berperan menunjang data dibandingkan sebagai data utama. Hal
ini dikarenakan dokumentasi lebih berperan memberikan dasar atau
penguatan terhadap serangkaian informasi yang diperoleh dari lapangan.>
E. Validitas Dan Reliabilitas
Alat-alat pengukur pada umumnya harus memenuhi dua syarat utama. Alat
itu harus valid (sahih) dan harus reliable (dapat dipercaya).53
1. Validitas
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang hendak diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.>* Validitas atau kesahihan

>'Wina Sanjaya,Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 263.
*2|rfan Tamwifi, Metodologi Penelitian, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 235.
>*Nasution, Metode Research “penelitian ilmiah” (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 74.
54Sugiono, Statistika Penelitian, 228.
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adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur
apayang ingin diukur.”
Rumus korelasi berdasarkan Pearson Product Moment adalah sebagai

berikut:>®

o nIxy-E0EY)
W a2 -(0)2)(n L y2-(3)2)

Keterangan:
r = Koefisien Korelasi

>xy = Jumlah Perkalian Variabel x dan y

X = Jumlah nilai Variabel x
Dy = Jumlah nilai Variabel y
>x2 = Jumlah pangkat dua nilai variabel x

>y2 = Jumlah pangkat dua nilai variabel y
N = Banyaknya sampel
Untuk mempermudah perhitungan maka penulis menggunakan
program SPSS.
2. Reliabilitas
Reliabilitas berarti konsistensi dimana suatu instrumen menghasilkan

hasil skor yang sama.’’ Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen

SSShofiyan, Metode Penelitian, 46.

56Sugiyono, Statistika Penelitian, 228.

57Ghony, Djunaidi, Fauzan, Petunjuk Praktis Penelitian Pendidikan (Malang: UIN Malang Press 2009),
234,
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yang bersangkutan. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada
waktu atau kesempatan yang berbeda.’®

Untuk melihat reabilitas masing — masing instrument yang digunakan,
penulis mengemukakan koefesien cornbach’s alpha ().

Rumus cornbach’s alpha () adalah sebagai berikut:

k a’b

r =
11 (k—1_ a?t

Keterangan :

111= Reliabilitas Instrumen

k = Banyak butir pertanyaan

Y. a?b = Jumlah varian butir

a’t = Varian total

Namun untuk mempermudah perhitungan, penulis menggunakan

program SPSS.

>%zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2012), 248.
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F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kuantitatif kegiatan datanya meliputi pengolahan data dan
penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan
melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistic.” Teknik
analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kesimpulan
dari hasil penelitian. Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kuantitatif Korelasi, dimana penelitian korelasi bertujuan
untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya
hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu.

Penelitian ini menggunakan analisis asosiatif. Analisis Asosiatif adalah
bentuk analisis data penelitian untuk menguji ada tidaknya hubungan
keberadaan variabel dari dua kelompok data atau lebih.*

Dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment,
untuk mengetahui signifikan hubungan kerjasama orang tua dengan guru

dalam membentuk kedisiplinan peserta didik:

. nyxy—-Xx)Xy)
WM -(0)2)(nT y2-(»)2)

Keterangan:

X : Adalah Kerjasama Orang Tua dengan Guru

59MudrajadKuncoro, MetodeKuantitatif, 86.
60Syofian, Metode Penelitian, 101.



Y : Adalah Kedisiplinan Peserta Didik

r xy : Adalah angka indeks korelasi “r”” product moment

> Xy : Jumlah hasil perkalian antara X dan Y

> X : Jumlah seluruh skor X

>'Y : Jumlah seluruh skor Y

60

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang

ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan

yang tertera pada tabel.®'

Tabel 3.5.

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

61Sugiono, Statistika Penelitian, 231.





